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BAB II 

GRIYA PECINTA ANJING DI YOGYAKARTA 

 

 

2.1 TINJAUAN UMUM DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (DIY) 

2.1.1 Spesifikasi Geografis 

Secara angka Daerah Istimewa Yogyakarta menempati posisi 7⁰33‟-

8⁰15‟ Lintang Selatan dan 110⁰5‟-110⁰50‟ Bujur Timur dengan luas 

3.185,81 km2 yang berarti 0,17% dari luas Indonesia. Sebuah wilayah di 

tengah Pulau Jawa yang dikelilingi oleh Propinsi Jawa Tengah. Adapun 

batas-batas wilayahnya adalah: 

 Batas bagian Selatan  : Samudra Indonesia 

 Batas bagian Timur Laut : Kabupaten Klaten 

 Batas bagian Tenggara : Kabupaten Wonogiri  

 Batas bagian Barat   : Kabupaten Purworejo  

 Batas bagian Barat Laut : Kabupaten Magelang 

Ketinggian rata-rata DIY berkisar 113 meter dari permukaan laut 

dengan permukaan tanah relatif datar, walaupun kondisi topografi kota 

memiliki kemiringan 1% ke arah selatan.  Bagian utara kota paling tinggi 

pada posisi 129 meter di atas permukaan laut, sedangkan bagian selatan 

terletak 95 meter di atas permukaan laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Peta Daerah Istimewa Yogyakarta 
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2.1.2 Klimatologi 

Secara umum keadaan iklim DIY dipengaruhi oleh dua angin musim, 

sebagai berikut : 

 Angin musim barat laut, bertiup pada bulan Desember hingga 

Maret, biasanya merupakan musim penghujan. 

 Angin musim tenggara, bertiup pada bulan Mei hingga Oktober, 

biasanya merupakan musim kemarau. 

Berdasarkan statistik tahun 1994, temperatur dan suhu udara rata-rata 

DIY adalah 26,1⁰C, suhu maksimum mencapai 36,6⁰C bulan November, 

sedangkan suhu minimum 17⁰C pada bulan Juli.  (Op.Cit.hal. 3) Suhu 

harian rata-rata maksimum berkisar antara 30⁰C hingga 33⁰C dan minimum 

berkisar 22⁰C hingga 25,6⁰C. Maka berdasarkan data, propinsi DIY bersuhu 

sedang. 

Kecepatan angin rata-rata pada tahun 1994 berkisar 0,325 knots, 

dengan kecepatan masksimum 18 knots pada bulan Juli, November.  

Kecepatan minimum 0,2 knots pada bulan April, Juni.  Sedangkan 

kecepatan angin rata-rata di DIY adalah 30 knots, dan curah hujan 

maksimum mencapai 2178 mm per tahun rata-rata. 

 

2.1.3 Kondisi Non Fisik 

Kepadatan penduduk DIY mencapai 12.994 jiwa/km2. Propinsi DIY 

terbagi menjadi lima Daerah Tingkat II, 78 kecamatan, 393 desa, dan 45 

kelurahan.  Daerah Tingkat II DIY terdiri dari 1 Kotamadya dan 4 

Kabupaten, antara lain:  

 Kotamadya Yogyakarta, dengan luas 32,50 km² (1,03 %) 

 Kab. Gunungkidul, dengan luas 1.485,36 km² (46,62 %) 

 Kab. Sleman, dengan luas 574,82 km² (18,04 %) 

 Kab. Kulonprogo, dengan luas 586,28 km² (18,40 %) 

 Kab. Bantul, dengan luas 506,85 km² (15,91 %) 
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Berdasarkan Simposium Perencanaan Kota Yogyakarta, tanggal 15-17 

Maret 1979 hal.34, dinyatakan bahwa predikat kota Yogyakarta secara nyata 

adalah: 

 Sebagai Kota Pendidikan. 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan kota pelajar memiliki 

sarana pendidikan yang berkualitas baik.  Jumlah perguruan tinggi 

terus bertambah, dari data terakhir diketahui bahwa jumlah 

perguruan tinggi ada 55 perguruan tinggi (Panduan Industri, Jasa, 

Pariwisata dan Perdagangan DIY, PSI-UGM, 1995), belum 

termasuk sarana pendidikan non formal lainnya. 

 Sebagai Kota Budaya dan Pariwisata. 

Yogyakarta juga dikenal memiliki potensi budaya dan seni yang 

besar.  Potensi budaya dapat dilihat melalui peninggalan-

peninggalan sejarah budaya yang masih terawat dengan baik dan 

adat istiadat serta tradisi kemasyarakatan masih terasa sekali dalam 

pola kehidupan sosial masyarakatnya.  Yogyakarta sebagai daerah 

tujuan wisata, secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi 

perkembangan kota, kehidupan sosial dan dinamikanya, sehingga 

mempunyai tingkat perkembangan yang pesat. 

 

 

 

Gambar 2.2. Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta Menurut Umur dan Jenis Kelamin, Tahun 2002 

(Sumber: Biro Pusat Statistik 2002) 
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2.2 FASILITAS HOBIIS ANJING DI YOGYAKARTA 

Tidak dapat dipungkiri, anjing adalah binatang peliharaan yang paling dekat 

hubungannya dengan manusia. Sosoknya menawan, tempramennya bersahabat 

sehingga cocok menjadi teman bermain seluruh anggota keluarga, terutama anak 

– anak. 

Sayangnya kebutuhan para hobiis anjing ini kurang dibarengi dengan 

ketersediaannya tempat / fasilitas lengkap yang mendukung. Fasilitas kebutuhan 

anjing di Yogyakarta hanya terdiri dari beberapa fungsi tempat, diantaranya: pet 

shop, klinik hewan, pelatihan dan tempat penitipan. Terkadang untuk menempuh 

tempat satu dengan yang lain, masyarakat harus mencari informasi terlebih dahulu 

dari kerabat atau orang lain yang mengetahui keberadaan tempat – tempat 

tersebut. Sangat membingungkan terlebih bagi hobiis anjing pemula. Berikut data 

keberadaan beberapa petshop dan dokter hewan yang ada di Yogyakarta. 

 

2.2.1 Pet Shop 

Untuk membeli anjing RAS dapat melalui Pet Shop atau biasa yang 

khusus menyediakan anjing, pakan, obat – obatan, dan aksesorisnya. Karena 

anjing – anjing RAS yang tersedia di petshop, didapatkan pihak petshop dari 

para breeder (pengembang biak anjing RAS). Sehingga jenis anjing RAS 

yang ada di petshop bisa beraneka ragam jenis RASnya. Tapi terkadang 

anjing – anjing RAS yang tersedia di Pet Shop tidak disertai dengan surat 

silsilah (stambum), sehingga sulit memastikan kemurnian dari jenis 

RASnya. Petshop – petshop yang ada di Yogyakarta diantaranya : 

 Cakra Petshop : Jl. Cokroaminoto 95 Yogyakarta 

 Cristina Petshop : Jl. Jlagran Lor No. 27 Yogyakarta 

 Labarong Petshop : Jl. Tukangan 37 RT 025/05 Yogyakarta 

 KID CAT Petshop : Jl. Bugisan Selatan No.9 Tirtonirmolo 

 MioooonG Petshop : Jl. Imogiri timur, Bantul, Yogyakarta 

 PESEK Petshop : Jl. Meijing Lor 2 Gamping, Yogyakarta 

 PetGALLERY Petshop :Jl. Prof.Ir. Herman Yohanes. Sagan, Sleman 

 Scooby-Doo! Petshop : Jl. Mentri Supeno No.95, Yogyakarta 
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 Toko Didit Petshop : Jl. Ngasem 100 RT 026/07, Yogyakarta 

 Exo Petshop : Jl.Magelang KM 5,5 Yogyakarta 

 Hanny Petshop : Jl.Bantul KM 9 [utara perempatan Klodran Bantul] 

 Laras satwa Petshop : Ruko Bayeman No. 17A Jl. Wates Km. 3. 

Yogyakarta 

 Lieds Kennel Salon : Jl. Gejayan 3 Selatan Demangan 

 Owwa Pet's : Jl. Babarsari Raya Kopleks Ruko Babarsari no. 11 

 Owwa Petshop : Jl. Laksda Adisucipto Km 7.5 Santan ST. 2, 

Maguwoharjo 

 RingRoad Pet Shop : Jl. Mancasan 7 Ringroad utara UPN . Sleman, 

Yogyakarta Utara 

 Wau Wau Petshop : Komplek Ruko Babarsari pojokan sebelah mesjid 

 X-Urang PetShop : Jl. Kaliurang Km 11. Yogyakarta  

 

2.2.2 Klinik dan Salon 

Merawat anjing merupakan kegiatan yang memerlukan waktu, tenaga, 

dan biaya. Terlebih lagi memelihara anjing RAS yang memiliki kekhasan, 

baik fisik maupun siftanya. Tanpa perawatan yang memadai jangan harap 

memiliki anjing dengan penampilan dan prilaku yang menyenangakan. Jika 

tidak mengetahui cara perawatan yang benar, tidak tertutup kemungkinan 

anjing yang dipelihara bermasalah, baik bagi pemilik maupun orang lain. 

Perawatan yang tepat akan membuat anjing kesayangan tampil cantik, 

sekaligus akan menjaga kesehatannya tetap prima. Untuk perawatan anjing 

dapat dilakukan sendiri atau dirujuk ke tempat yang menyediakan jasa dan 

fasilitas untuk perawatan, misalnya Klinik / dokter hewan dan salon. 

A. Klinik Dan Dokter Hewan 

Hewan peliharaan yang menyenangkan dan aman bagi pemiliknya 

adalah hewan peliharaan yang sehat, mengingat ada beberapa penyakit 

pada anjing yang bisa menular ke manusia. Menjaga kesehatan hewan 

peliharaan meliputi kegiatan rutin, vaksinasi, serta pengendalian hama 

dan penyakit. Disinilah dokter dan klinik hewan berperan membantu 
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para pecinta anjing dalam merawat kesehatan anjing – anjingnya. 

Beberapa dokter dan klinik hewan yang ada di Yogyakarta : 

  Drh. Nadia Fibriawarastri, M.P : Ruko Bayeman Permai 17A Jl.   

Wates Km 3 Yogyakarta 

 Drh. Aniq Syihabuddin : Klinik Hewan SATWAKITA Jl. Godean km  

4 Yogyakarta 56456 

 Drh. Dedy Rendrawan, M.P. : Ruko Bayeman Permai 17A Jl.Wates 

Km 3 Yogyakarta 

 Drh. Titis Nurtati : Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta 55282 

 Drh. Yosep Tito Kusuma : Jl Gorongan 280 Ringroad Utara,Barat  

UPN Yogyakarta    

 Drh. Adytya : Klinik Hewan Kayu Manis Jl. Gambiran No. 52 

Yogyakarta 

 Klinik Hewan Bravo : Jl. Tasura 68, Paingan, Maguwoharjo, Sleman, 

Yogyakarta 

 Rumah Sakit Hewan UGM : Universitas Gajah Mada Yogyakarta 

 Drh. Tanty : Jl. Suryodiningrat Yogyakarta 

B. Salon Anjing 

Merawat anjing, tidak hanya cukup sekedar merawat dalam hal 

kesehatannya saja. Meskipun kesehatan pun penting bagi anjing. 

Perawatan dalam hal kecantikan atau penampilan juga perlu 

diperhatikan. Terlebih untuk anjing yang akan diikutkan dalam kontes 

kecantikan. Untuk mendapatkan anjing yang cantik, tidak cukup hanya 

dilakukan sendiri dirumah. Karena keterbatasan peralatan, pengalaman, 

dan ketrampilan dalam “memoles” anjing. Seperti halnya manusia, 

anjing tertentu juga membutuhkan jasa salon dalam perawatan 

kecantikan. Bentuk pelayanan salon anjing berbeda dengan pelayanan 

salon untuk manusia. Bentuk pelayanan salon anjing meliputi: 

Grooming (mandi), Skin and coat conditioning (peawatan kulit dan 

bulu), Hair spa and massage, Cukur model, Blow dry (mandi bilas), 

Gunting kuku, Membersihkan kuping, Perawatan kulit, Basmi kutu. 
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Salon – salon anjing yang ada di Yogyakarta pada umumnya menjadi 

satu dengan petshop maupun dokter/klinik hewan. 

 D&C Grooming : Kuantan, Sumbermulyo, Bambanglipuro, Bantul 

Yogyakarta 

 Blupoint Pet Direct : Jl. Seturan no. 45, Catur Tunggal. Sleman. 

Yogyakarta 

 Cakra Petshop : Jl. Cokroaminoto 95 Yogyakarta 

 Cristina Petshop : Jl. Jlagran Lor No. 27 Yogyakarta 

 Exo Petshop : Jl.Magelang KM 5,5 Yogyakarta 

 Griya Kelangenan : Jln Kaliurang km 8, Prujakan gang asem no 9 . 

Yogyakarta 

 Hanny Petshop : Jl.Bantul KM 9 [utara perempatan Klodran Bantul] 

 Labarong Petshop : Jl. Tukangan 37 RT 025/05 Yogyakarta 

 Laras satwa Petshop : Ruko Bayeman No. 17A Jl. Wates Km. 3. 

Yogyakarta 

 Owwa Pet's : Jl. Babarsari Raya Kopleks Ruko Babarsari no. 11 

 Owwa Petshop : Jl. Laksda Adisucipto Km 7.5 Santan ST. 2, 

Maguwoharjo 

 PetGALLERY Petshop :Jl. Prof.Ir. Herman Yohanes. Sagan, Sleman 

 Ratu Jaya : Jl. Tegal Panggung 47. Yogyakarta 

 RingRoad Pet Shop : Jl. Mancasan 7 Ringroad utara UPN . Sleman, 

Yogyakarta Utara 

 Satwakita - Professional Pet Clinic : Jl. Godean Km 4,. Yogyakarta – 

Indonesia 

 Toko Didit : Jl. Ngasem 100 RT 026/07. Yogyakarta 55132 

 VaLenT PetLover : Jl.Kaliurang km.7 no.15 (Dpn Pasar Kolombo). 

Yogyakarta 

 Wau Wau Petshop : Komplek Ruko Babarsari pojokan sebelah mesjid 

 X-Urang PetShop : Jl. Kaliurang Km 11. Yogyakarta 
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2.2.3 Penitipan 

Untuk penitipan hewan peliharaan, berada di : Jl. Manggis sebelah 

utara Fakultas Peternakan UGM tepatnya sebelah barat lapangan 

Klebengan. Syarat yang ditetapkan pengusaha jasa penitipan, yaitu adanya 

buku vaksin dari dokter hewan yang menyatakan hewan tersebut dalam 

keadaan sehat (pemberian vaksin lengkap), serta bebas kutu. 

 

2.2.4 Pelatihan 

Walaupun Anjing tidak harus dihubungkan dengan karakteristik 

manusia pada umumnya, namun mereka cukup pintar untuk dapat 

memahami perintah dan menjalankannya seperti apa yang dikehendaki 

tuannya, dan sudah sepantasnya Anjing diberi imbalan jika ia melakukan 

hal-hal seperti yang kita mau. Anjing yang tidak terlatih berpotensi 

menciptakan gangguan atau membuat susah, baik ke dirinya sendiri, si 

pemilik, dan bahkan ke orang lain atau hewan lainnya. Fasilitas pelatihan 

anjing yang ada di Yogyakarta diantaranya : 

 X-Urang Kennel 

 Xploring Pittbul 

 Von Mistique Kennel 

 

2.3 KENNEL – KENNEL DI YOGYAKARTA 

Kennel merupakan sebuah tempat yang dikelola oleh individu maupun 

kelompok untuk membiakan sekaligus merawat dengan perencanaan dan 

persiapan yang matang, sehingga menghasilkan keturunan anjing yang berkualitas 

sesuai dengan standar trah. Kebanyakan Kennel pada umumnya hanya 

membiakkan 1 jenis anjing trah saja. Tetapi ada juga kennel yang membiakkan 

lebih dari 1 jenis anjing trah, disebut Kennel Multi trah. 

 

2.3.1  Merapi Golden Retriever Kennel 

Bagi komunitas pecinta Anjing Yogyakarta nama Merapi Kennel 

sudah tidak asing lagi di telinga. Terletak di sekitar lereng Gunung Merapi 
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yang memiliki udara sejuk, dari sinilah Anjing-anjing jenis Golden 

Retriever yang berkualitas dan berkelas juara dibiakkan seperti Benhur von 

Blesofky, peraih Indonesian Champion tahun 2003.  

Pemiliknya, Irawan, seorang anak muda yang kreatif dan inovatif, 

mendirikan Merapi Kennel ini sejak 4 tahun yang lalu. Awalnya hanya hobi 

memelihara Golden Retriever, hingga suatu saat di tahun 2003 ia 

memutuskan untuk menekuni secara serius dunia pembiakan Anjing. 

Menurutnya, ada banyak hal yang perlu diperhatikan saat membiakkan 

Anjing agar mendapatkan keturunan yang berkualitas. Makanan yang tepat 

salah satunya. Masa pertumbuhan dan masa kebuntingan merupakan saat 

penting dalam hidup Anjing untuk mendapatkan makanan yang tepat, 

karena dengan demikian jaminan akan struktur tulang yang kasar dan kuat 

serta kualitas bulu yang baik akan terbukti. 

Saat ini, Merapi Kennel memiliki beberapa indukan yang berkualitas 

juara, seperti : Hana Princessa v. Silk Kennel (Lady), Mercy v. Joscelind 

(Cici), Hilda v. Gading Raya (Nala).Dan juga ada beberapa anakan (puppy) 

yang siap untuk dijual. 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.2 Yehuda Kennel 

Lokasi kennel ini ada di pusat kota Yogyakarta, tepatnya di Jl. 

Indraprasta no. 237 A. Kennel yang berdiri sejak 2003 itu berpagar hijau 

setinggi 4 m. Jarak garasi ke pagar sekitar 5 m. Jika pagar hanya setinggi 1,5 

m, anjing gampang melompat seperti yang diungkapkan Alexander, pemilik 

kennel yang juga lulusan Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Permukaan pagar harus lurus dan datar untuk mencegah anggota keluarga 

Gambar 2.3 Merapi Kennel 
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mastiff itu memanjat. Telapak kaki pit bull dapat mencengkeram kuat pada 

setiap pegangan. 

Berjarak 1 m dari garasi tampak 35 kandang masing-masing 

berukuran 2 m x 2 m di halaman belakang. Di tengah halaman, juga ada 

kandang bersekat besi berukuran 3 m x 3 m. Di sana tinggal 3 jantan 

berumur 4-5 bulan. Dipisahkan jarak 1 m, terdapat 2 kandang lain yang 

ditempati betina remaja. Nantinya jantan dan betina itu ditangkarkan. Jantan 

mininal berumur 18 bulan dan betina 14 bulan. Sekali melahirkan, betina 

menghasilkan 3-12 anak. 

Tak hanya garasi dan halaman belakang yang menjadi rumah pit bull. 

Alex juga menyulap bangunan utama menjadi tempat menyapih anak pit 

bull. Setiap anak divaksinasi saat berumur 6 minggu. Alex juga melepas 

seekor pit bull jantan dalam rumah. 

 Merupakan salah satu pejantan terbaik 

dari Yehuda kennel generasi ke-2 yang 

telah banyak mengukir prestasi sebagai 

Smart Pit Bull (Smart APBT) yang 

pertama kali diberbagai event di Jogja 

seperti : “One Day With My Pit Bulls “ 

30 Desember 2007 dan “ Jogja Dog 

Day 2008 “9 Maret 2008 , dimana 

peristiwa-peristiwa tersebut banyak 

diliput oleh stasiun-stasiun TV lokal 

maupun TV National dan juga banyak 

event-event lainnya yang tidak resmi. 

 

 

2.3.3  Von Bukit Sion 

Kennel ini baru berdiri 3 tahun yang lalu dan sudah berhasil menjual 

sejumlah anakan dari indukan yang dimiliki. semua anjing yang dimiliki 

berstatus stambum. Anjing yang dimiliki diantaranya : Rottweiller, Anjing 

Gembala Jerman, Siberian Husky. Kennel yang dimiliki oleh Yusuf Agung 

Nugroho ini berada di Jl. Magelang km 11, Niron Pandowoharjo Sleman, 

Yogyakarta. 

 

 

Gambar 2.4 Knight 
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2.3.4 “911 Kennel” 

911 Kennel berdiri sejak tahun 2005. Berawal dari memelihara 

Miniature Dachshund, sampai akhirnya mempunyai 4 trah anjing kecil yaitu 

Miniature Dachshund, Pug, Chihuahua, dan Pomeranian. Juga berusaha 

mengembangbiakkan anjing-anjing tersebut untuk menjadi generasi yang 

lebih baik. Kennel ini beralamat di Perum Nandan Griya Idaman No. 172 

Yogyakarta 55000. 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 EVENT PARA PECINTA ANJING DI YOGYAKARTA 

2.4.1 Djogja Dog Day, “Ajang Berkumpulnya Anjing-Anjing” 

Bertempat di Lembah UGM, Sabtu 11Maret 2006 dibuka acara Djogja 

Dog Day. Acara yang merupakan rangkaian lanjutan dari kampanye 

kesejahteraan hewan ini diadakan selama dua hari. Kampanye serupa juga 

telah diadakan sebelumnya oleh Centre for Animal Rescue and Education 

(CARE) dan Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Gadjah Mada yaitu Catshow. 

Acara sekaligus kampanye ini memiliki misi sosial untuk 

menyadarkan masyarakat akan kesejahteraan hewan. Ini dikarenakan 

sampai saat ini hewan masih dipandang sebelah mata oleh manusia, baik 

secara fisik maupun mental. Terutama ketakutan masyarakat pada hewan 

akibat anggapan hewan sebagai sumber virus. Padahal menurut Hendri Kus 

Hermawan selaku ketua panitia, kesejahteraan hewan sangat dipengaruhi 

oleh campur tangan manusia. Dan sampai saat ini, kesadaran masyarakat 

akan kesehatan hewan masih sangat kurang.  

Gambar 2.5 “911 Kennel” 
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Acara Djogja Dog Day ini terdiri dari berbagai macam sesi, yaitu Dog 

Game, Dog Fashion Show, Dog Health, Dog Idol, Dog Demo, dan Dog 

Expo. Acara ini dibuka dengan atraksi dari anjing-anjing jenis pitbull, lalu 

dilanjutkan jalan sore bersama anjing memutari UGM. Selain itu, selama 

acara ini anjing-anjing tersebut dapat mendapatkan pelayanan kesehatan 

secara cuma-cuma.  

Pihak panitia tidak lupa mengundang komunitas dan berbagai pihak 

yang memiliki kepedulian terhadap anjing, misalnya Dog Run dari 

Kaliurang dan Warrior Tidar dari Magelang. Acara ini juga dimeriahkan 

oleh demo dari anjing-anjing Polda DIY, dan Brigade Anjing Angkatan 

Udara.  

Antusias warga Yogyakarta sangat tinggi. Ini terihat pada banyaknya 

pengunjung dari berbagai tingkatan usia yang hadir. Panasnya cuaca tidak 

membuat para pengunjung terganggu dalam mengikuti rangkaian acara yang 

telah dipersiapkan. Mereka yang datang tidak semuanya membawa anjing 

namun semua memiliki minat terhadap hewan yang dianggap salah satu 

hewan tercerdas itu.  

Selain menawarkan serangkaian acara yang menarik, Djogja Dog Day 

juga menyediakan berbagai stand yang juga cukup menarik. Dimulai dari 

stand makanan untuk pengunjung, stand pelayanan kesehatan anjing, stand 

produk makanan anjing, hingga stand-stand yang disediakan khusus bagi 

beberapa anjing juga dipersiapkan oleh panitia. Anjing-anjing yang 

berkumpul di acara ini rupanya juga melakukan pencarian jodoh. Terlihat 

beberapa anjing "memberi tanda" kepada anjing yang dianggap sebagai 

pasangannya. Padatnya pengunjung pada saat pembukaan bisa dijadikan 

sebagai tolok ukur keberhasilan acara ini di hari kedua karena di hari kedua 

akan lebih banyak menghadirkan berbagai macam variasi hiburan. 

 

2.4.2 Dog Run 

Suasana di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada 

(FKH-UGM) tanggal 14 Januari 2007 berbeda dari biasanya. Sejak pukul 
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tujuh pagi, halaman FKH-UGM sudah didatangi puluhan ekor anjing multi 

trah serta lebih dari seratus pengunjung yang akan memeriahkan acara Dog 

Run Special. Acara yang kepanitiaannya dipegang oleh Dog Run 

Community dan Merapi Kennel ini mampu menarik perhatian para pecinta 

Anjing di Yogyakarta, terbukti acara yang hanya diadakan satu hari tersebut 

mampu mendatangkan 180 orang pengunjung serta 87 ekor Anjing multi 

trah.  

PEDIGREE sebagai merk makanan anjing terkemuka yang peduli 

pada komunitas pecinta anjing di Indonesia turut meramaikan acara ini. 

Beberapa umbul-umbul berwarna khas kuning cerah sudah menyambut para 

pengunjung sejak dari pintu masuk. Tidak hanya umbul-umbul, PEDIGREE 

pun membuat stand khusus produk PEDIGREE di area tempat acara 

berlangsung. Terlihat banyak dari para pengunjung yang tertarik untuk 

membeli produk PEDIGREE ini.  

Dog Run Community ini pun dimeriahkan berbagai jenis perlombaan 

seperti lomba kepatuhan dan lomba makan PEDIGREE yang diikuti 33 ekor 

Anjing multi trah. Acara lomba ini ternyata begitu menyita perhatian 

pengunjung karena anjing-anjing yang tampil dalam lomba sangat atraktif. 

Para pengunjung bisa mendapatkan PEDIGREE DentaStix secara gratis. Di 

samping itu, ada acara kuis serta door prize dengan hadiah-hadiah yang 

sangat menarik yang langsung bisa diikuti para pengunjung. Acara ini 

rencananya akan diadakan setiap bulan tiap minggu kedua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 suasana dog run di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada 
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2.4.3 One Day With My Pitbull 

Acara yang digelar oleh para pecinta anjing pitbull dari seluruh 

Indonesia ini diselenggarakan pada 30 Desember 2007 di Lapangan sepak 

bola MMTC ( Multimedia Training Center), JL. Magelang Km. 6.7 (selatan 

perempatan ring road utara Jombor).  

Dihadiri oleh lebih dari 100 ekor anjing trah Pitbull untuk mengikuti 

pertandingan eksibisi sebagai persiapan menghadapi even nasional di bulan 

Februari 2008. Adapun nomor-nomor pertandingan yang akan 

diperlombakan adalah : Weight Pulling, Spring Pole, Drag Dog, Dog Idol, 

Crazy coconut, Dog food eating. Selain itu akan diadakan atraksi “Pitbull 

menarik mobil” dan “Pitbull tracking” serta “Bazaar produk dan bursa 

puppies”. 

 

2.5 ESENSI GRIYA PECINTA ANJING DI YOGYAKARTA 

Griya Pecinta Anjing di Yogyakarta adalah sebuah tempat yang dihadirkan 

untuk masyarakat awam pada umumnya, dan para pecinta anjing pada khususnya. 

Di sini masyarakat umum dikenalkan bahwa, anjing bisa menjadi sahabat hidup 

manusia, sehingga persepsi buruk tentang anjing di mata masyarakat bisa 

dihilangkan. 

Fasilitas yang ada didalamnya diharapkan dapat membantu para pecinta 

(hobiis) anjing dalam merawat anjing – anjing kesayangan mereka dengan 

pelayanan yang ada melalui salon dan klinik. Fasilitas utama yang ada terdiri dari 

pejualan, perawatan, penitipan, pelatihan, dan persewaan. Sedangkan untuk 

fasilitas pendukung disediakan perpustakaan yang dapat digunakan untuk mencari 

segala informasi tentang anjing. Selain itu ada juga fasilitas lain , seperti : arena 

pelatihan, kolam renang, kremasi anjing, dan lain lain. 

Penyelenggaraan acara yang berkaitan dengan anjing, menjadi faktor 

pelengkap keberadaan Griya Pecinta Anjing di Yogyakarta. Penyelenggaraan 

acara yang dimaksudkan adalah pengadaan lomba untuk mencari anjing – anjing 

yang berkualitas.  
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2.6 PELAKU, KEGIATAN, DAN KEBUTUHAN RUANG PADA GRIYA 

PECINTA ANJING DI YOGYAKARTA 

2.6.1 Pelaku 

Pelaku kegiatan didalam Griya Pecinta Anjing ini diantaranya: 

 Pengelola  

Adalah pihak yang mengelola gedung Griya Pecinta Anjing, meliputi 

kegiatan administrasi dan rumah tangga di dalamnya. Yang termasuk 

pengelola, di antaranya: 

Pengelola Pelaku Kegiatan  

Pimpinan  

Kepala  

1 Orang 

Memegang tanggung jawab 

utama atas operasional serta 

keberlangsungan dari Griya 

Pecinta Anjing 

Manager 
Manager Operasional Dalam 

1 Orang  

Bertanggung jawab atas devisi 

keamanan, pelatihan, 

kesehatan, dan perawatan 

Manager Operasional Luar 

1 Orang 

Bertanggung jawab atas devisi 

administrasi, marketing, dan 

event dan promosi 

Devisi 

Devisi Jasa Keamanan 

1 Orang 

Bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan 

penyewaan anjing penjaga 

keamanan 

Devisi Jasa Pelatihan 

1 Orang 

Bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan dengan pelatihan 

anjing dan persewaan 

Devisi Perawatan Dan 

Kesehatan 

1 Orang 

Bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan dengan 

perawatan dan kesehatan  

anjing, serta penitipan 
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Devisi Marketing 

1 Orang 

Bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan dengan aktifitas 

pasar 

Devisi Administrasi 

1 Orang 

Bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan administrasi  

Griya Pecinta Anjing 

Devisi Event Dan Promosi 

1 Orang 

Bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan yang 

berhubungan event dan 

promosi 

Staf Staf Pelatihan Karya Guna 

7 Orang 

Bertanggung jawab dalam 

kegiatan pelatihan anjing 

Staf Pelatihan Dasar 

7 Orang 

Bertanggung jawab dalam 

kegiatan pelatihan anjing 

Staf Pelatihan Anjing Sahabat 

7 Orang 

Bertanggung jawab dalam 

kegiatan pelatihan anjing 

Staf Perawatan Anjing 

10 Orang 

Bertanggung jawab atas 

kegiatan salon dalam 

menangani perawatan 

kecantikan anjing 

Staf Kesehatan Anjing 

5 Orang 

Bertanggung jawab atas 

kegiatan klinik dalam 

perawatan kesehatan anjing 

Staf Penjualan Kebutuhan 

Dan Aksesoris 

13 Orang 

Melakksanakan kegiatan 

dalam transaksi penjualan di 

dog supermarket 

Staf Penjualan Anjing 

28 Orang 

Melakksanakan kegiatan 

dalam penjualan anjing 

Staf Kepegawaian, Hukum 

Dan Organisasi 

3 Orang 

Memegang taggung-jawab 

atas tata usaha Griya Pecinta 

Anjing 

Staf Keuangan Memegang taggung-jawab 
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3 Orang atas pengelolaan keuangan 

Griya Pecinta Anjing 

Staf Kepegawaian Umum 

2 Orang 

Memegang taggung-jawab 

atas urusan kepegawaian 

Staf Event 

4 Orang 

Melaksanakan kegiatan kontes 

maupun perlombaan yang 

diadakan 

Staf Promosi 

4 Orang 

Mengenalkan kepada 

masyarakat tentang 

keberadaan Griya Pecinta 

Anjing 

Karyawan 

Umum 

Keamanan  

8 Orang 

Bertanggung jawab atas 

keamanan yang terjadi di 

Griya Pecinta Anjing 

Kebersihan  

18 Orang 

Bertanggung jawab atas 

kebersihan baik luar maupun 

dalam di Griya Pecinta Anjing 

 

 

 Pengunjung 

Pengunjung merupakan hal utama dalam keberlangsungan sebuah Griya 

Pecinta Anjing, karena dengan adanya pengunjung maka Griya Pecinta 

Anjing ini akan dapat eksis dalam jangka waktu yang lama. 

 

2.6.2 Kegiatan 

Semua kegiatan yang berlangsung di dalam Griya Pecinta Anjing, 

bergerak di bidang fasilitas pelayanan jasa bagi para pecinta anjing pada 

khususnya. Adapun kegiatan yang berlangsung dikelompokkan dalam 

beberapa zona. 

a. Zona Penjualan  

Pada fasilitas penjualan, terdapat supermarket khusus anjing. Dimana 

pengunjung bisa mendapatkan semua kebutuhan dari perlengkapan 

Tabel 2.1  Kegiatan Pengelola 
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hingga pakan utuk anjing kesayangan mereka. Selain supermarket, Griya 

Pecinta Anjing juga menyediakan anjing – anjing yang berkualitas, bagi 

pengunjung yang ingin memilikinnya. Adapun jenis-jenis anjing yang 

disediakan oleh Griya Pecinta Anjing ini merupakan anjing – anjing Ras 

yang banyak dipelihara oleh hobiis anjing di Yogyakarta, yang 

dikelompokkan menurut karakter fungsional. 

Pada setiap fasilitas yang menuntut anjing untuk tetap tinggal di Griya 

Pecinta Anjing ini, dimensi anjing sangat berpengaruh terhadap besaran 

ruang yang akan ditempati. Parameter dimensi/ukuran anjing didasarkan 

pada kelas small, medium, large, dan giant. 

 

Kelas 

Dimensi 

Gambar Panjang 

(cm) 

Tinggi  

(cm) 

Berat 

(kg) 

Small < 35 20 - 25 < 10 

 

Medium  35 - 30 40 – 57,5 10 - 25 

 

 

 

 

Large  50 – 69,5 56 - 68 25 - 50 

 

 

 

 

Giant  > 70 > 70 > 50 

 

 

 

 

 Tabel 2.2 Parameter Kelas Ukuran Anjing 
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Karakter 

Fungsional 
RAS Jumlah  

Toy 

 Pomeranian (S) 

 Pug (S) 

 Cihuahua (S) 

 Maltese (S) 

 Shih Tzu (S) 

 Dachshund (S) 

 Teckle (S) 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

Companion Dog 

 Golde Retriever (L) 

 Labrador (M) 

 St. Bernard (G) 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

Guard Dog 

 Rottwailer (L) 

 Doberman (L) 

 AGJ (L) 

 Kintamani (M) 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

Hound 

 Basset Hound (M) 

 Dogo Argentino (L) 

 Beagle (M) 

 Great Dane (G) 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

1 ekor 

Terrier 
 Yokshire Terrier (S) 

 APBT (M) 

1 ekor 

1 ekor 

Gun Dog 

 Welsh Corgi (S) 

 Belgian Malinois 

(L) 

1 ekor 

1 ekor 

Utility 
 Siberian Husky (L) 

 Dalmatian (L) 

1 ekor 

1 ekor 

 

 

 

S=Small, M=Medium, L=Large, G=Giant 

Tabel 2.3 Asumsi Penjualan Anjing 
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Dalam penempatannya, anjing tidak mungkin dibiarkan berkeliaran 

begitu saja. Untuk kenyamanan semua pihak baik pengunjung maupun 

untuk anjing itu sendiri, maka anjing – anjing ini perlu diwadahi dalam 

sebuah tempat yang dinamakan kandang. Ukuran kandang disesuaikan 

dengan ukuran anjing yang akan menempatinya. Berikut contoh jenis dan 

ukuran kandang yang ada di Griya Pecinta Anjing: 

 Untuk kelas anjing small dan medium bisa ditempatkan dalam 

kandang dengan ukuran yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 Untuk kelas anjing large dan giant juga ditempatkan pada kandang  

dengan ukuran yang sama 1,5m x 1m x 1,2m 

 

 

 

 

 

 

 

 Selain kandang non permanen, ada juga kandang permanen untuk 

mewadahi anjing pada zona penjualan, penitipan, dan persewaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kandang dengan sekat 
untuk 2 anjing 

1m x 0,45m x 0,60m 

 

Gambar 2.8 Kandang untuk anjing 
tunggal  

0,60m x 0,45m x 0,45m 

Gambar 2.9 Kandang untuk kelas large dan giant 

Gambar 2.10 Kandang Permanen 
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b. Zona Perawatan dan Penitipan 

Ada dua (2) macam kegiatan pada fasilitas perawatan, yaitu: 

 Kegiatan Salon 

Salon disini  melayani dog lovers dalam mempercantik anjingnya, 

ataupun hanya sekedar perawatan rutin. Bentuk playanan salon, 

diantaranya: grooming, blow dry, skin and coat conditioning, hair spa 

and massage, basmi kutu, membersihkan kuping, potong kuku, dan 

cukur mode. Semua tugas dari salon, sepenuhnya ditangani oleh 

capster berpengalaman. 

 Kegiatan Klinik 

Kegiatan utama klinik disini adalah melayani pengunjung yang ingin 

memeriksakan kesehatan anjingnya. Sehingga kelangsungan hidup si 

anjing pun bisa berlangsung lebih lama jika diperhatikan 

kesehatannya. Tersedia juga penitipan yang terdiri dari 20 buah 

kandang besar dan 10 buah kandang kecil, bagi anjing –anjing yang 

harus menjalani rawat inap.  

Selain melayani perawatan kesehatan, klinik pada Griya Pecinta 

Anjing ini juga melayani permintaan kremasi anjing. Tujuan dari 

kremasi adalah, supaya para pecinta anjing tidak merasa bingung 

mencari pemakaman jika anjing kesayangan mereka mati. 

 

 

Gambar 2.11  Alur kegiatan pengunjung pada zona penjualan 
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Disamping perawatan dan kremasi, pada kegiatan ini juga melayani 

jasa penitipan anjing. Dan untuk kapasitas anjing yang bisa ditampung 

pada penitipan ini adalah sebanyak 40 buah kandang kecil dan 20 

buah kandang besar. 

 

Alur kegiatan zona perawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Oven kremasi anjing 

 

Gambar 2.13 Alur kegiatan pengunjung pada zona perawatan 
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c. Pelatihan dan Perseewaan 

Kennel Boy bertanggung jawab dalam kegiatan melatih anjing dan 

menyewakan anjing penjaga. Kegiatan pelatihan disini, dilakukan pada 

Gambar 2.14 Alur kegiatan capster pada salon 

 

Gambar 2.15  Alur kegiatan dokter hewan pada klinik 
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ruang terbuka maupun  semi terbuka. Jenis pelatihan yang diberikan di 

Griya Pecinta Anjing ini diantaranya: 

 Pelatihan kepatuhan dasar (Basic Obideience) 

Anjing yang dihasilkan dari program latihan kepatuhan dasar ini 

adalah anjing – anjing yang diperbantukan untuk melayani orang – 

orang yang cacat fisik. 

 Pelatihan Karya Guna 

Anjing karya guna biasanya digunakan untuk membantu tugas – tugas 

dari kepolisian dalam mengungkap kasus kriminalitas. 

 Pelatihan Anjing Sahabat 

Yang dihasilkan dari pelatihan ini adalah, anjing – anjing yang patuh 

terhadap setiap perintah yang diberikan oleh tuannya. Anjing dari 

pelatihan ini biasanya hanya untuk teman sehari hari. 

Kegiatan pelatihan menghasilkan anjing – anjing yang terlatih. Griya 

Pecinta Anjing di Yogyakarta ini memiliki anjing – anjing yang terlatih 

untuk disewakan. Disewakan yang dimaksud adalah, bisa diperbantukan 

untuk menjaga situasi keamanan, seperti huru hara, konser, demonstrasi, 

dan lain lain. Sebanyak 25 ekor anjing terlatih yang siap disewakan oleh 

Griya Pecinta Anjing di Yogyakarta ini. 

Alur kegiatan pada zona pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16  Alur kegiatan pengunjung pada zona pelatihan 
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d. Penyelenggaraan Event 

Kegiatan event yang diselenggarakan di sini, adalah untuk mencari 

anjing – anjing yang berkualitas. Dan tujuan utama dari penyelenggaraan 

event ini adalah sebagai media rekreasi untuk masyarakat umum yang 

datang hanya untuk menyaksikan acara berlangsung dan juga bagi para 

pecinta anjing. Event yang diadakan di antaranya: lomba kepatuhan, 

kontes kecantikan, dan lomba ketangkasan. 

Alur kegiatan pada zona penyelenggaraan event 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17  Alur kegiatan “kennel boy” pada zona pelatihan 

Gambar 2.18  Alur kegiatan pengunjung  pada zona penyelenggaraan event 
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2.6.3 Kebutuhan Ruang 

Ruang adalah suatu tempat yang mewadahi segala aktifitas dari 

pelaku, sehingga pelaku dapat melakukan kegiatannya dengan baik. Analisa 

terhadap kebutuhan ruang dan besaran ruang sangat penting guna 

menciptakan kenyamanan pelaku dalam melakukan kegiatan didalam suatu 

ruangan.  

Kebutuhan ruang dalam Griya Pecinta Anjing tak akan lepas dari apa 

yang akan menjadi elemen pendukungnya seperti elemen–elemen interior 

dan sirkulasi dari kegiatan manusia itu sendiri. Dalam luasan sirkulasi ini 

dibedakan menjadi dua yaitu yang pertama adalah sirkulasi indoor, sirkulasi 

indoor ini memiliki ruang gerak  20% - 40% dan yang kedua sirkulasi 

outdoor. Untuk sirkulasi outdoor itu sendiri memiliki ruang gerak sebesar 

60%. 

Penentuan ruang ditentukan atas dasar pembagian kelompok kegiatan 

– kegiatan utama dan penunjang. 

 

Unit kegiatan 
Kebutuhan 

ruang 

Standar 

ruang 

Kapasitas 

ruang 

(orang) 

Jumlah 

ruang 

Besaran 

ruang 

(m
2
) 

PENGELOLA 
R. Pimpinan  

R.kerja+R.tam

u = 25m
2
 

3 1 30 

R. Manager 
R.kerja+R.tam

u = 15m
2
 

4 2 45 

Gambar 2.19 Alur kegiatan staff penyelenggaraan event 

 

 



Griya Pecinta Anjing Di Yogyakarta  

36 

 

R. Devisi 
R.kerja+R.tam

u = 10,8m
2
 

3 6 70,5 

R. Staf 
4,5m

2
/orang 

+sirkulasi 20% 
4 6 60 

R. Rapat 
21m

2
+ 

sirkulasi 30% 
12 1 27 

R. Fotokopi 6 m
2
 1 1 6 

R. Arsip 12 m
2
 1 1 12 

R. Lobby 

0,65-

0,9m
2
/orang + 

sirkulasi 20% 

30 1 30 

Pantry  
1,5m

2
/orang + 

sirkulasi 30% 
4 1 8 

Lavatory  

0,8 m
2
 (urinoir) 

1,2 m
2
 

(wastafel) 

1,6 m
2
 (toilet) 

2,4 m
2
 (wc) 

sirkulasi 20% 

2Lav pria 

(4 urinoir, 2 

wc, 2 

wastafel) 

2Lav wanita 

(2 wc, 2 

toilet, 2 

wastafel) 

2 50 

 

Jumlah 

20% 

498,5 

99,7 

Total  598,2 

 

PENJUALAN 

R. display 

anjing 

Kandang 

kecil=0,27 

1 

anjing/kanda

ng 

113 kandang 30,51 

Kandang 

besar=1,5 

1 

anjing/kanda

ng  

115 kandang 172,5 

Supermarket 
270 + sirkulasi 

20% 
42 1 324 
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Gudang stock 32,5 - 1 32,5 

R. Karyawan 45m
2
 13 1 45 

Gudang alat 9m
2
 - 1 9 

Lavatory  38m
2
+20% 12  1 41,80 

 

Jumlah 

20% 

655,31 

131,06 

Total  786,37 

 KLINIK 

PERAWATAN 
R. Tunggu 

12,35+sirkulasi 

20% 
10 1 14,82 

R. Diagnosa 24,8 m
2 

2 2 49,6 

R. Persiapan 

Operasi 
16 m

2 
2 2 32 

R. Operasi 48,9 2 1 48,9 

R. X-Ray 28,8 2 1 28,8 

R. Cuci Film 12,5 2 1 12,5 

R. Sampah 3,9 1 2 7,8 

R. 

Penyimpanan 

Medis 

4,5 1 2 9 

R. Rawat 6m
2 

2 6 36 

R. Pemulihan     

Gudang 

Barang 
4,5m

2 
1 2 9 

Lavatory  4m
2 

1 6 24 

Apotik 35 m
2 

3 1 35 

Gudang Obat 12,5 1 1 12,5 

R. Dokter 25m
2 

2 2 50 

R. Kremasi 24m
2
 5 1 24 

r. inap 

0,27m
2
 k. 

Kecil 

1,5 km
2
. besar 

2 
10 kandang 

6 kandang 

2,7 

9 

 Jumlah 375,62 
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20% 75,12 

Total  450,74 

SALON 

r. Pendaftaran 

dan R. Arsip 
12m

2
 2 1 12 

r. tunggu 15m
2 

15 1 15 

r. tunggu 

anjing kotor 
35m

2 
30 anjing 1 35 

r. tunggu 

anjing bersih 
35m

2 
30 anjing 1 35 

r. grooming 6,48 1 3 19,44 

r. 

pengeringan 
31,2m

2 
1 3 93,6 

R. Capster 25,6 6 1 25,6 

Loading dock 75m
2 

2 1 75 

 

 

 

Jumlah 

20% 

310,64 

62,13 

Total  372,77 

PENITIPAN 

Registrasi  8,7m
2 

2 1 8,7 

R. karyawan  44,7m
2 

3 1 44,7 

r. penitipan 

0,27m
2
 k. 

Kecil 

1,5m
2
 k. besar 

3 
40 kandang  

20 kandang 

10,8 

30 

Lavatory  2,56 2 2 5,12 

Gudang 

perlengkapan 
12,5 1 1 12,5 

Gudang 

pakan 
25 1 1 25 

Area bermain 

indoor 
144m

2 
6 1 144 

 
Total  

20% 

280,82 

56,16 
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Total  336,98 

 

PELATIHAN Registrasi  6,7m
2 

3 1 6,7 

r. kennel boy 121,50m
2 

21 1 121,50 

Gudang alat 9m
2 

2 3 27 

Lavatory  4,6m
2 

1 8 36,8 

Asrama 

anjing 

0,27m
2
 k. Kecil 

1,5 k. besar 
- 

20 kandang 

15 kandang 

5,4 

22,5 

Arena 

pelatihan 

indoor 

2200m
2 

 1 2200 

Kandang 

anjing sewa 
1,5m

2 
- 25 kandang 37,5 

 

Jumlah  

20% 

2457,40 

491,48 

Total  2948,88 

 

PENYELENGGA

RA EVENT 

r. panitia  54m
2 

10 1 54 

r. rapat 48,30m
2 

15 1 48,50 

r. seminar 153m
2 

60 1 153 

Pantry  20,5m
2 

4 1 20,5 

Gudang  6,58m
2 

1 1 6,58 

Lavatory  4,6m
2 

12 12 55,2 

 

Jumlah  

20% 

337,78 

67,56 

Total  405,34 

 

PERPUSTAKAAN Penitipan 

barang 
6m

2 
1 1 6 

r. baca  34,8m
2 

20 1 34,8 

r. buku 65m
2 

- 1 65m
2 

r. fotocopy 6m
2 

2 1 6 

Lavatory  4,6m
2 

1 3 13,8 
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Jumlah 

20% 

125,6 

25,12 

Total 150,72 

 

FASILITAS 

UMUM 

r. trafo 16m
2 

3 1 16
 

r. loundry 12 m
2
 3 1 12  

r. genset  16 m
2
 2 1 16  

r. pompa 12 m
2
 2 1 12  

Dapur 

makanan 

anjing 

10 m
2
 4 1 10 

 

Jumlah  

20% 

66 

13,2 

Total  79,2 

 

AREA PARKIR 

Parkir 

pengunjung 

Asumsi: 40 

mobil, 68 

motor, 3 

bus=516,44m
2 

sirkulasi 60% 

- 
1 826,30 

Parkir 

pengelola 

10 mobil, 28 

motor, 

sirkulasi 

60%=132,20 

- 1 211,52 

 

Jumlah 

20% 

1037,82 

207,56 

Total  1245,38 

TOTAL KEBUTUHAN RUANG 7374,58 M
2 

 

 

 

 

Tabel  2.4 Program Ruang 

Sumber analisis penulis 
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2.7 SITE GRIYA PECINTA ANJING YOGYAKARTA 

 2.7.1  Lokasi Griya Pecinta Anjing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Site terpilih berada pada Sleman bagian tengah, yaitu wilayah 

aglomerasi kota Yogyakarta yang meliputi Kecamatan Mlati, Sleman, 

Ngaglik, Ngemplak, Depok dan Gamping. Wilayah ini merupakan pusat 

pendidikan, perdagangan dan jasa.  

Berdasar jalur lintas antar daerah, kondisi wilayah Kabupaten Sleman 

dilewati jalur jalan negara yang merupakan jalur ekonomi yang 

menghubungkan Sleman dengan kota pelabuhan (Semarang, Surabaya, 

Jakarta). Jalur ini melewati wilayah Kecamatan Prambanan, Kalasan, 

Depok, Mlati, dan Gamping. Selain itu, wilayah Kecamatan Depok, Mlati 

dan Gamping juga dilalui jalan lingkar yang merupakan jalan arteri primer. 

Untuk wilayah-wilayah kecamatan merupakan wilayah yang cepat 

berkembang, yaitu dari pertanian menjadi industri, perdagangan dan jasa. 

 

 

 

 

Gambar 2.20 Lokasi  berada di Kabupaten Sleman Yogyakarta 

Sumber : www.slemankab.go.id 

 

 

 

http://www.slemankab.go.id/
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2.7.2 Analisis Site Griya Pecinta Anjing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.21  Tata Guna Lahan 

Sumber dinas tata kota 

 

Gambar 2.22  Foto udara site terpilih (Jl. Lingkar Utara, Depok, Sleman, Yogyakarta) 

(Sumber : Google Earth) 
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Site Griya Pecinta Anjing di Yogyakarta yang terpilih adalah site yang 

berada pada Kecamatan Catur Tunggal di kelurahan Depok, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Site ini memenuhi semua kreteria untuk proyek  Griya 

Pecinta Anjing di Yogyakarta, yaitu : 

a. Terletak di wilayah Yogyakarta, tepatnya di kelurahan Depok, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta 

b. Mudah dijangkau oleh pengunjung dengan berbagai alat 

transportasi seperti motor, mobil, maupun bis wisata 

c. Mempunyai luasan yang cukup untuk menampung segala akivitas 

dalam Griya Pecinta Anjing. 

Kecamatan Depok berada di sebelah Timur dari Ibukota Kabupaten 

Sleman. Jarak Ibukota Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) 

Kabupaten Sleman adalah 10 Km. Lokasi ibu kota kecamatan Depok berada 

di 7.75715„ LS dan 110.39625„ BT. Kecamatan Depok mempunyai luas 

wilayah 3.555 Ha. Alamat Kantor Kecamatan Depok di Komplek Kolombo 

No.50 A, Catur Tunggal, Depok, Sleman. 

Kecamatan Depok berbatasan dengan : 

Utara  : Kecamatan Ngaglik 

Timur  : Kecamatan Kalasan 

Selatan : Kecamatan Gondokusuman 

Barat  : Kecamatan Mlati 

Analisis site yang akan dibahas meliputi analisis lingkungan, analisis 

pengaruh matahari dan kebisingan, analisis view (pemandangan) dari dan 

menuju site, serta analisis sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan. Masing-

masing analisis akan dibahas mengenai kondisi awal dan tanggapan 

terhadap kondisi site tersebut. 
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 Analisis akses menuju site 

DATA 

 

 

 

 

Terdapat sebuah jalan besar (jalan utama), yang merupakan jalur jalan negara 

dan merupakan jalur ekonomi, terletak didepan site. Memiliki 2 arah dan 

dibagi menjadi 4 ruas jalan. 

TANGGAPAN 

 

 

 

 

 

 

Akses utama menuju site berasal 

dari arah timur site. Pengolahan 

pintu masuk site, dibuat agak 

menjorok kedalam supaya tidak 

mengganggu arus lalu lintas jalur 

lambat didepan site 

 

 

 Analisis view ke site 

DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

View dari semua sisi didepan site tidak berpenghalang. Sehingga 

Akses menuju site 

Sisi timur :  
Area pemukiman 

Sisi barat : 
Area persawahan 

Sisi utara : 
Jalan lingkar utara 

dan JIH 
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bangunan didalam site bisa terlihat dari sudut pandang mana saja. 

TANGGAPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian site yang merlukan kecermatan desain agar Griya Pecinta Anjing 

dapat dengan mudah dilihat dan menjadi daya tarik bagi pengunjung 

untuk masuk 

 

 

 Analisis  kebisingan 

DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sisi utara: Jalan 
propinsi dengan 
tingkat kesibukan 
lalulintas kendaraan 
yang sangat padat 
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TANGGAPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan Akustik Tile 

Untuk mengatasi kebisingan maka digunakan sistem akustik ruangan. Sistem yang 

digunakan berupa penambahan bahan Insulasi pada dinding. 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan akustik tile sebagai alat untuk mengatasi kebisingan ini cukup efektif 

karena sumber kebisingan akan terserap oleh bahan akustik ini, Kekurangan dari bahan 

ini adalah dalam segi biaya yang cukup mahal. 

 

 

 

Tingkat kebisingan 
kepadatan kendaraan 
dari luar site 

Tingkat kebisingan suara 
anjing dari dalam site 

Untuk mengantisipasi kebisingan dari 
luar site, peletakkan bangunan dibuat 
agak menjorok kedalam. Dan untuk 
menghindari kebisingan dari dalam site 
yang mengarah ke pemukiman warga, 
ditempatkan vegetasi barrier disepanjang 
sisi timur site dan memanjang kearah 
selatan. Selain itu, posisi bangunan juga 
cenderung berada di site bagian barat. 
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 Analisis  lingkungan  

DATA 

KLB = 68 % 

Tinggi max = 32 m 

Depok termasuk kedalam wilayah 

aglomerasi (perkembangan kota 

dalam kawasan tertentu) kota 

yogyakarta, yang masuk kedalam 

wilayah tengah. Wilayah ini 

merupakan pusat pendidikan, 

perdagangan dan jasa. 

Site tidak berkontur, relatif rata. 

TANGGAPAN 

 

 

Site sudah memenuhi peraturan 

yang ada. Site diasumsikan bersih 

dari segala macam bangunan, dan 

perizinan juga lancar 

 

 

 

 

207,83 m 

206,02 m 

228,02 m 

226,76 m 

 

 




